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 ABSTRAK 

DARSILA: Pengaruh Model Pembelajaran Group to Group Exchange (GGE) 

Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X SMAN 1 Tinambung. 

Skripsi, Majene: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Sulawesi Barat, 2025. 

 

       Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

Group to Group Exchange (GGE) terhadap motivasi dan hasil belajar peserta didik 

kelas X SMAN 1 Tinambung. Pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026. 

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen 

Nonequivalent Control Group Design. Populasi adalah seluruh peserta didik kelas 

X SMAN 1 Tinambung (360 siswa), dengan sampel kelas X1 (kontrol, 36 peserta 

didik) menggunakan model pembelajaran langsung dan kelas X2 (eksperimen, 36 

peserta didik) menggunakan model GGE. Data dikumpulkan melalui pretest-

posttest angket motivasi dan tes hasil belajar, dianalisis menggunakan uji 

Independent Sample t-Test setelah uji prasyarat normalitas dan homogenitas. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa model GGE berpengaruh signifikan terhadap 

motivasi belajar (Sig. = 0,000) dan hasil belajar (Sig. = 0,000). Pada kelas 

eksperimen, motivasi meningkat dari rata-rata 63,03 menjadi 85,64, dan hasil 

belajar dari 37,94 menjadi 74,47. Sementara kelas kontrol menunjukkan 

peningkatan yang lebih rendah. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh model pembelajaran Group to Group Exchange (GGE) terhadap motivasi 

dan hasil belajar peserta didik kelas X SMAN 1 Tinambung. 

 

Kata Kunci: Group to Group Exchange (GGE), Motivasi, Hasil Belajar. 
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ABSTRACT 

DARSILA: The Influence of Group to Group Exchange (GGE) Learning Model on 

Motivation and Learning Outcomes of Class X Students at SMAN 1 Tinambung. 

Thesis, Majene: Faculty of Teacher Training and Education, Universitas 

Sulawesi Barat, 2025. 

 

       This study aims to determine the influence of the Group to Group Exchange 

(GGE) learning model on the motivation and learning outcomes of class X students 

at SMAN 1 Tinambung in the odd semester of the 2025/2026 academic year. The 

research employs a quantitative approach with a Nonequivalent Control Group 

Design experimental design. The population consists of all class X students at 

SMAN 1 Tinambung (360 students), with samples from class X1 (control group, 36 

students) using the direct learning model and class X2 (experimental group, 36 

students) using the GGE model. Data were collected through pretest-posttest 

questionnaires on motivation and learning outcome tests, analyzed using the 

Independent Sample t-Test after prerequisite tests for normality and homogeneity. 

The results show that the GGE model significantly influences motivation (Sig. = 

0.000) and learning outcomes (Sig. = 0.000). In the experimental class, motivation 

increased from an average of 63.03 to 85.64, and learning outcomes from 37.94 to 

74.47. Meanwhile, the control class showed lower increases. Therefore, it can be 

concluded that there is an influence of the Group to Group Exchange (GGE) 

learning model on the motivation and learning outcomes of class X students at 

SMAN 1 Tinambung. 

 

Keywords: Group to Group Exchange (GGE), Motivation, Learning Outcomes. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

       Pembelajaran dan belajar tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Pembelajaran 

dan belajar adalah interaksi antara guru dan peserta didik selama proses 

pembelajaran (Pane, 2017). Guru perlu meningkatkan proses pembelajaran dengan 

cara memilih model atau cara dalam menyampaikan materi pelajaran sehingga 

diperoleh peningkatan prestasi belajar peserta didik yang memuaskan. Misalnya 

dengan membimbing untuk bersama-sama terlibat aktif dalam proses pembelajaran 

dan mampu membantu peserta didik berkembang sesuai dengan taraf intelektualnya 

dan juga akan lebih memperkuat pemahaman terhadap konsep yang diajarkan. 

Pemahaman ini memerlukan minat dan motivasi. Jika peserta didik tidak memiliki 

keinginan untuk belajar atau meraih apa yang dia inginkan berarti peserta didik 

tersebut tidak mempunyai motivasi untuk belajar (Aryana, 2019). 

       Peningkatan motivasi perlu juga dilakukan dengan cara memberikan semangat 

berupa kata-kata atau tindakan dalam bentuk motivasi sehingga dengan bantuan itu 

peserta didik dapat keluar dari kesulitan belajar (Aryana, 2019). Hasil belajar 

dipengaruhi oleh strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru (Susanti, 2018). 

Jika guru menerapkan model yang melibatkan peserta didik untuk belajar lebih 

rajin, maka guru harus menerapkan model ini untuk lebih mengaktifkan peserta 

didik selama proses pembelajaran. Sebaliknya, peserta didik akan bosan dan jenuh 

jika guru hanya menjelaskan (Fauha, 2021). 

      Pemilihan model pembelajaran yang tepat dapat membantu peserta didik 

memahami materi pelajaran biologi. Guru diberi kebebasan dalam memilih model  

pembelajaran yang akan diterapkan dalam pembelajaran sesuai dengan materi 

pelajaran yang yang akan disampaikan (Abidin, 2019). Guru tidak hanya cukup 

dengan memberikan ceramah di depan kelas. Hal ini tidak berarti bahwa dengan 

ceramah tidak baik, melainkan pada suatu saat peserta didik akan menjadi bosan 

apabila hanya guru sendiri yang berbicara, sedangkan mereka duduk diam 

mendengarkan (Megayani & Khulaelaturroihah, 2017). 
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       Guna mencapai tujuan dalam pembelajaran yang inovatif, diperlukan suatu 

model pembelajaran yang dapat mendukung pengembangan inovasi menarik dalam 

proses belajar untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik. 

Keaktifan peserta didik dalam pembelajaran berkontribusi secara signifikan 

terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik (Asari et al., 2021). Oleh karena 

itu, penulis dapat menyimpulkan bahwa model pembelajaran memiliki peran yang 

sangat penting dalam proses pembelajaran. Seorang guru harus mampu menerapkan 

model pembelajaran yang mendorong keaktifan peserta didik, sehingga dapat 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar (Irwansyah & Ketut, 2019). Salah satu 

pendekatan yang efektif adalah model pembelajaran yang berpusat pada peserta 

didik (Febriyana & Winarti, 2021). Menurut Wulandari & Dhena (2020), banyak 

peserta didik yang kehilangan minat dan motivasi dalam belajar dikarenakan 

pembelajaran yang kurang menarik dan membosankan karena peserta didik hanya 

menampung materi yang disampaikan oleh guru saja kemudian mengerjakan tugas. 

Hal ini sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti melalui 

pengamatan langsung di dalam kelas serta wawancara dengan guru mata pelajaran 

biologi kelas X di sekolah SMAN 1 Tinambung.  

       Berdasarkan hasil observasi dan wawancara (Lampiran 1) yang telah dilakukan 

pada selasa 14 Januari 2025 di SMAN 1 Tinambung, maka diperoleh informasi 

mengenai beberapa permasalahan terkait pembelajaran yaitu: Peserta didik terkesan 

jenuh dan bosan terhadap mata pelajaran biologi, peserta didik kurang berperan 

aktif dalam proses pembelajaran, mereka hanya menerima materi pelajaran dari 

guru, masih terdapat beberapa peserta didik yang cenderung pasif daripada 

mengeluarkan pendapatnya ketika proses pembelajaran berlangsung, kurang 

bervariasinya penggunaan model pembelajaran dimana guru cenderung lebih sering 

menggunakan model pembelajaran langsung, dan masih terdapat beberapa peserta 

didik yang hasil belajarnya rendah dan tidak mencapai nilai KKM (Kriteria 

Ketuntasan Minimal). Dari nilai tes hasil belajar semua kelas X (Lampiran 3), yang 

sebelumnya telah dilakukan uji kesetaraan, diperoleh nilai sig. 0,735 (>0,05) yang 

menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik pada kelas X1 hingga X10 tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan, artinya semua kelas X setara. Responden yang 

berpartisipasi dalam observasi ini yaitu 2 orang guru mata pelajaran biologi kelas 



 
 

3 
 
 

X. Dengan mengetahui permasalahan tersebut maka diharapkan adanya perbaikan 

agar permasalahan-permasalahan tersebut bisa diatasi serta dapat mewujudkan 

mutu pembelajaran yang lebih baik lagi. 

       Berdasarkan permasalahan di atas maka diperlukan model pembelajaran untuk 

mengatasi permasalahan tersebut. Salah satu model pembelajaran yang dapat 

dijadikan alternatif yaitu model pembelajaran Group to Group Exchange (GGE). 

Menurut Kaif et al. (2022), model pembelajaran GGE merupakan salah satu model 

pembelajaran kooperatif yang menuntut peserta didik untuk aktif dalam 

pembelajaran dengan saling mengajarkan atau membagi ilmunya dengan orang lain 

untuk mencapai tujuan bersama dan model pembelajaran pertukaran antar 

kelompok ini dilakukan dengan memberikan tugas yang berbeda dari masing-

masing kelompok. Kemudian kelompok yang telah menyelesaikan tugasnya harus 

menyampaikan hasilnya kepada kelompok lain.  

        

B. Identifikasi Masalah 

       Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti dapat mengidentifikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Masih terdapat beberapa peserta didik yang cenderung pasif atau memilih diam 

dari pada mengeluarkan pendapatnya ketika proses pembelajaran berlangsung. 

2. Kurang bervariasinya penggunaan model pembelajaran dimana guru cenderung 

lebih sering menggunakan model pembelajaran secara langsung. 

3. Masih terdapat peserta didik yang memiliki hasil belajar di bawah standar, tidak 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang menunjukkan perlunya 

perhatian lebih dalam proses pembelajaran. 

 

C. Batasan dan Rumusan Masalah 

1. Batasan Masalah 

       Berdasarkan identifikasi masalah yang peneliti temukan, kemudian peneliti 

membatasi penelitian ini hanya dalam lingkungan permasalahan sebagai berikut: 

a. Objek dalam penelitian ini yaitu peserta didik kelas X di SMAN 1 Tinambung 

yang aktif pada tahun pelajaran 2025/2026. 
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b. Model pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini yaitu model 

pembelajaran Group to Group Exchange (GGE) pada peserta didik kelas X mata 

pelajaran biologi. 

c. Penelitian ini akan membahas dua aspek utama, yaitu motivasi belajar dan hasil 

belajar biologi peserta didik. Hasil belajar yang diukur dalam penelitian ini 

adalah hasil belajar  pada ranah kognitif. 

d. Materi pembelajaran yang diteliti adalah materi virus. 

2. Rumusan Masalah 

       Berdasarkan pembatasan masalah yang telah peneliti tetapkan, maka peneliti 

menemukan masalah sebagai berikut: 

a. Apakah ada pengaruh model pembelajaran Group to Group Exchange (GGE) 

terhadap motivasi belajar peserta didik kelas X SMAN 1 Tinambung? 

b. Apakah ada pengaruh model pembelajaran Group to Group Exchange (GGE) 

terhadap hasil belajar peserta didik kelas X SMAN 1 Tinambung? 

 

D. Tujuan Penelitian 

       Tujuan yang ingin dicapai di dalam penelitian ini adalah untuk menjawab 

permasalahan yang dirumuskan di atas, tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Group to Group Exchange 

(GGE) terhadap motivasi belajar peserta didik kelas X SMAN 1 Tinambung. 

2. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Group to Group Exchange 

(GGE)  terhadap hasil belajar peserta didik kelas X SMAN 1 Tinambung. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

       Diharapkan penelitian ini dapat memberikan tambahan informasi ataupun 

masukan pada bidang pendidikan terkhusus pada bidang biologi. Penelitian ini juga 

diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi peneliti lain yang berminat meneliti 

permasalahan terkait dengan penelitian ini. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi pihak sekolah, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai informasi 

dan bahan pertimbangan tentang penggunaan model pembelajaran Group to 

Group Exchange (GGE) dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar biologi 

peserta didik. 

b. Bagi guru, diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk guru 

dalam pelajaran biologi agar dapat menggunakan model pembelajaran yang 

lebih bervariasi, salah satunya dengan model pembelajaran Group to Group 

Exchange (GGE). 

c. Bagi peserta didik, diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar yang 

berbeda sehingga peserta didik tidak merasa bosan saat mengikuti proses 

pembelajaran 

d. Bagi Peneliti, diharapkan dapat memberikan pengalaman baru, dan menambah 

wawasan, serta sebagai salah satu syarat penulis untuk memperoleh gelar 

sarjana S1. 

 

F. Penelitian Relevan 

       Dalam penelitian ini, penulis mengacu pada penelitian terdahulu yang relevan 

dengan penelitian yang dilakukan. Berikut ini beberapa hasil penelitian yang 

relevan yang dijadikan bahan telaah bagi peneliti. 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Andriyani (2021), dengan judul Penerapan 

Pembelajaran Kooperatif Model Group to Group Exchange Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Pokok Bahasan Senyawa Hidrokarbon. 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data pada pelaksanaan penelitian 

tindakan kelas ini, terdapat peningkatan nilai, baik nilai afektif maupun nilai 

hasil belajar siswa. Dari data kegiatan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran Group to Group Exchange dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa dalam pokok bahasan Senyawa Hidrokarbon pada siswa kelas XI SMAN 

2 Jember. Adapun persamaan antara penelitian sebelumnya dengan penelitian 

yang akan dilaksanakan yaitu sama-sama menggunakan model pembelajaran 

Group to Group Exchange sebagai variabel bebas dan hasil belajar sebagai 

variabel terikatnya. Adapun untuk perbedaannya yaitu penelitian sebelumnya 
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hanya memiliki 1 variabel terikat sedangkan penelitian yang dilakukan memiliki 

2 variabel terikat yaitu motivasi dan hasil belajar biologi.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Sari et al., (2023), dengan judul Pengaruh Model 

Group to Group Exchange Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Dan 

Motivasi Belajar Siswa. Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian dapat 

ditarik kesimpulan, yaitu: Terdapat pengaruh model pembelajaran aktif tipe 

Group to Group Exchange (GGE) terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa di kelas VIII di SMP Swasta Ira Medan pada Tahun 2023-2024, 

hal ini dapat dilihat dari faitung (3,452) Frabel (2,002); dan Terdapat pengaruh 

model pembelajaran aktif tipe Group to Group Exchange (GGE) terhadap 

motivasi belajar siswa kelas VIII di SMP Swasta Ira Medan pada Tahun 2023-

2024, hal ini dapat dilihat dari tritung (2,033) > trabet (2,002). Adapun 

persamaan antara penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan 

dilaksanakan yaitu sama-sama menggunakan model pembelajaran Group to 

Group Exchange sebagai variabel bebas dan memiliki 2 variabel terikat, 

kesamaannya pada motivasi belajar sebagai variabel terikat. Adapun untuk 

perbedaannya yaitu penelitian sebelumnya mengukur pemahaman konsep yang 

sebagai variabel terikatnya, dan penelitian yang dilakukan mengukur hasil 

belajar biologi. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Himatul et al., (2017), dengan judul Peningkatan 

Keterampilan Berpikir Kreatif dan Hasil Belajar Biologi Siswa Menggunakan 

Model Pembelajaran GGE (Group To Group Exchange) Dengan Sequence 

Chains (Pada Bahasan Ekosistem Kelas X Mipa 4 SMAN 1 Gambiran 

Banyuwangi). Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan, 

penerapan model pembelajaran GGE (Group to Group Exchange) dengan 

Sequence Chains dalam pembelajaran biologi mampu meningkatkan 

keterampilan berpikir kreatif siswa. Penerapan model pembelajaran GGE 

(Group to Group Exchange) dengan Sequence Chains dalam pembelajaran 

biologi mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Adapun persamaan antara 

penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan dilaksanakan yaitu sama-

sama menggunakan model pembelajaran Group to Group Exchange sebagai 

variabel bebas, keduanya dilakukan pada tingkat pendidikan yang sama, yaitu 
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kelas X di sekolah menengah atas (SMA) dan meneliti hasil belajar siswa 

sebagai salah satu variabel yang diukur. Adapun untuk perbedaannya yaitu 

Penelitian sebelumnya fokus pada peningkatan keterampilan berpikir kreatif dan 

hasil belajar dalam Biologi, sedangkan yang akan diteliti yaitu pengaruh model 

GGE terhadap motivasi dan hasil belajar siswa. Penelitian sebelumnya 

menggunakan metode tambahan Sequence Chains, sedangkan yang diteliti yaitu 

hanya menerapkan model GGE. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Rohmat et al., (2024), dengan judul Pengaruh 

Model Pembelajaran Group to Group Exchange (GGE) Terhadap Hasil Belajar 

Ekonomi di SMA Negeri 5 Palembang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kelas eksperimen yang menggunakan model GGE menunjukkan tingkat 

keikutsertaan siswa yang lebih optimal dan hasil posttest terindikasi lebih baik 

dibandingkan dengan kelas kontrol.Temuan penelitian mendukung model GGE 

efektif dalam mengoptimalkan hasil belajar ekonomi siswa melalui pendekatan 

konstruktivis yang melibatkan partisipasi aktif dan kolaborasi antar siswa. 

Memiliki beberapa persamaan dan perbedaan. Keduanya menggunakan model 

GGE dan fokus pada hasil belajar siswa di tingkat SMA. Namun, penelitian 

sebelumnya berfokus pada hasil belajar Ekonomi di SMA Negeri 5 Palembang, 

sedangkan yang diteliti yaitu motivasi dan hasil belajar biologi di kelas X SMAN 

1 Tinambung.  

5. Penelitian yang dilakukan oleh Olahairullah (2021), dengan judul Implementasi 

Metode Pembelajaran Group To Group Exchange Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Biologi Siswa Kelas X SMAN 3 Kota Bima Tahun Pelajaran 2019/2020. 

Kesimpulan yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah Penerapan Metode 

pembelajaran Group to group exchange dapat meningkatkan keaktifan siswa 

kelas X 1 SMAN 3 Kota Bima tahun pelajaran 2019/2020, hal ini terlihat dari 

peningkatan rata-rata skor aktivitas siswa yaitu: pada siklus I kriteria 

aktivitasnya berkategori cukup dan meningkat pada siklus II dengan aktivitas 

siswa sangat baik dan peningkatan hasil belajar dari 19,35% pada siklus I 

meningkat menjadi 90,32% pada siklus II. Persamaan penelitian terdahulu dan 

yang akan dilakukan adalah sama-sama menggunakan model pembelajaran 

Group to Group Exchange (GGE), fokus pada siswa kelas X SMA, serta 
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bertujuan meningkatkan hasil belajar. Perbedaannya, penelitian terdahulu 

dilakukan di SMAN 3 Kota Bima dengan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) dan fokus pada keaktifan serta hasil belajar, sedangkan penelitian yang 

dilakukan di SMAN 1 Tinambung meneliti pengaruh GGE terhadap motivasi 

dan hasil belajar biologi dengan pendekatan eksperimen. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

       Berdasarkan rumusan masalah dan hipotesis yang diajukan serta hasil 

penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Model pembelajaran Group to Group Exchange (GGE) berpengaruh signifikan 

terhadap motivasi belajar peserta didik kelas X SMAN 1 Tinambung. 

2. Model pembelajaran Group to Group Exchange (GGE) berpengaruh signifikan 

terhadap hasil belajar peserta didik kelas X SMAN 1 Tinambung. 

 

B. Saran  

1. Kepada Guru biologi SMAN 1 Tinambung, hasil penelitian ini dapat dijadikan 

acuan dalam menerapkan model pembelajaran Group to Group Exchange 

(GGE).  

2. Kepada peserta didik diharapkan diharapkan lebih aktif dan memperhatikan 

selama proses pembelajaran agar materi dan langkah-langkah dalam model 

GGE dapat terlaksana dengan baik. 

3. Kepada peneliti selanjutnya disarankan untuk menyempurnakan penerapan 

langkah-langkah model Group to Group Exchange (GGE) serta mencoba 

menerapkannya pada materi atau tingkat kelas yang berbeda untuk memperluas 

hasil penelitian. 
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